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Sektor properti hunian di Indonesia kembali mendapat ujian. Untuk tahun 2020 ini, ujian baru itu datang dari pandemi global: wabah virus corona.
Seperti kita ketahui bersama, ada proyeksi bahwa pandemi tersebut berpotensi memangkas pertumbuhan ekonomi global, termasuk di Indonesia. Dan saat pertumbuhan PDB Indonesia terpangkas---ada prediksi dari para ekonom bahwa pertumbuhan PDB nasional 2020 bisa turun ke 4,2%---maka sudah tentu sektor properti hunian bisa terpengaruh.
Dalam lingkup tersebut, pasar properti hunian berkemungkinan besar bergantung kepada pasar dengan sifat permintaan in-elastis. Ini adalah pasar yang diisi oleh  first home buyer, yang bila punya kecukupan dana, pasti akan bergerak membeli hunian via kredit perbankan. Termasuk di kelompok ini adalah segmen MBR (masyarakat berpenghasilan rendah) yang belum punya rumah.
Mengingat peran penting segmen tersebut dalam situasi ekonomi saat ini, adalah seyogianya bila kalangan pemerintahan atau pun industri properti, menitikberatkan perhatian ke segmen tersebut. Hal ini penting mengingat segmen dengan karakter demand elastis yakni para konsumen tipe investor, berpotensi besar masih wait and see di tahun 2020 ini, terkait datangnya ujian bagi ekonomi global atau pun nasional, terkait pandemi global virus corona.
Tercatat, pemerintah Indonesia sudah menggelontorkan insentif yang bisa mendorong daya beli first home buyer. Itu adalah bebas pajak penghasilan bagi pekerja manufaktur kriteria tertentu, munculnya kembali subsidi bunga KPR subsidi, dan lain-lain. Dan langkah penting selanjutnya terkait hal tersebut tentu masih diharapkan muncul.
Pada sisi lain, adalah penting untuk munculnya stimulus serupa dari kalangan industri properti ke segmen first home buyer, dan hal itu bisa lahir dari kalangan perbankan dan pengembang.
Akhir kata, harus diakui bahwa bagaimanapun, untuk tumbuh secara sehat, industri properti hunian perlu bergantung ke segmen yang benar-benar membeli karena kebutuhan---bukan karena motif investasi sebagai hal utama. Demand dari first home buyer, sifatnya in-elastis, maka akan selalu ada sepanjang daya beli mereka terjaga. 
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